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SUMMARY

LAXMANA EXSAUDI ROGANDA S. The Effect Of Three Types Grow
Light Lamp On Lettuce Plant (Lactuca Sativa L.). (Supervised by ENDO ARGO
KUNCORO and HERSYAMSI)

The purpose of this study was to study the effect of three types grow light
lamp on lettuce plant. This research was conducted in April until October 2018 at
the Laboratory of Energy and Electrification, Department of Agricultural
Technology, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This study used
descriptive method and was presented method in the form of tables and graphs.
The observed parameters included plant growth, percentage of plant growth (%),
temperature (°C), relative humidity (%), and power requirements (W). The results
showed that lamp C (LED light hydroponic plant grow) produced the best lettuce
growth with plant height 82.50 mm, plant weight 0.50 g, leaf number 8 strands,
temperature 30.4 °C, humidity 80.9 %, and the power requirement during the

growth process is 13.754,88 Watt jam.
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RINGKASAN

LAXMANA EXSAUDI ROGANDA S. Pengaruh Tiga Jenis Lampu Grow Light
Terhadap Pertumbuhan Tanaman Selada (Lactuca sativa L). (Dibimbing oleh
ENDO ARGO KUNCORO dan HERSYAMSI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh tiga jenis lampu
grow light terhadap pertumbuhan tanaman selada. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan April sampai dengan bulan Oktober 2018 di Laboratorium Energi dan
Elektrifikasi Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas
Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan data secara deskriptif dan penyajian data
berupa tabel dan grafik. Parameter yang diamati meliputi pertumbuhan tanaman,
persentase tumbuh tanaman (%), suhu (°C), kelembaban relatif (%), dan
kebutuhan daya (W). Hasil penelitian menunjukkan bahwa lampu C (LED grow
light hydroponic plant) menghasilkan pertumbuhan tanaman selada yang paling
baik dengan tinggi tanaman 82,50 mm, berat tanaman 0,50 g, jumlah daun 8 helai,
suhu 30,4 °C, kelembaban 80,9 %, dan kebutuhan daya selama proses
pertumbuhan yaitu 13.754,88 Watt jam.

Kata Kunci : Lampu grow light, selada.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang kaya akan hasil pertanian.
Pertanian merupakan salah satu sektor terbuka, komersial, dan sangat inovatif
yang dapat menunjang kehidupan masyarakat Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari
mayoritas penduduk Indonesia bermata pencaharian sebagai petani dan didukung
dengan kondisi kesuburan tanah dan iklim tropis yang dapat menumbuhkan
berbagai jenis tanaman. Pertanian diharapkan dapat berperan menghasilkan
pangan yang cukup dan berkualitas bagi masyarakat Indonesia sehingga dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan pemerataan kesejahteraan
petani (Djamali, 2000).

Pertanian berperan besar dalam memenuhi kebutuhan pangan di Indonesia
dikarenakan pertanian merupakan salah satu sektor yang sangan penting di
Indonesia. Pertanian pada umumnya merupakan salah satu sumber pendapatan
dan lapangan pekerjaan bagi masyarakat pedesaan maupun bagi masayarakat
Indonesia. Sebagian besar wilayah Indonesia digunakan sebagai lahan pertanian
serta sebagian besar penduduk Indonesia bergantung pada sektor pertanian.
Pertanian di Indonesia dapat berjalan dengan baik karena didukung dengan
adanya sumberdaya yang melimpah. Kendala yang sering dialami petani
konvensional di Indonesia adalah kondisi lingkungan yang kurang mendukung
seperti curah hujan yang tinggi sehingga tanaman tidak mengalami proses
fotosintesis dengan baik karena kurangnya penyinaran cahaya matahari (Rosliani
dan Sumarni, 2005).

Perubahan iklim yang ekstrim merupakan salah satu faktor yang dapat
menentukan kualitas tanaman. Kondisi yang diharapkan yaitu tanaman dapat
menyerap intensitas cahaya tanpa tergantung dengan cuaca (Alhadi, 2016).
Cahaya berperan penting dalam proses fotosintesis, tanpa adanya cahaya yang
cukup tanaman tidak dapat menyimpan cukup cadangan energi sehingga dapat

menghambat proses pertumbuhan tanaman dan proses fotosintesis. Hal ini
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diperlukan penambahan cahaya untuk meningkatkan laju pertumbuhan pada
tanaman dengan intesitas cahaya yang optimum atau cukup untuk memenuhi

kebutuhan tanaman dalam poses fotosintesis (Fachrurrozic et al., 2012).

Pemanfaatan lahan yang baik apabila sesuai dengan potensi lahan yang
dimiliki. Setiap lahan memiliki karakteristik yang berbeda-beda, tanaman akan
tumbuh dengan baik apabila sesuai dengan kondisi lahan atau media tanam yang
cocok dan perawatan tanaman yang baik. Hal ini diperlukan untuk bercocok
tanam menggunakan lahan yang sempit tanpa mengurangi tingkat produktivitas
pertanian dan dapat menghasilkan kualitas produk yang lebih tinggi (Lingga,
2005).

Menurut Irwan (2005), sayuran termasuk komoditas nabati yang sangat
diperlukan oleh masyarakat Indonesia karena mengandung zat-zat gizi yang
diperlukan oleh tubuh. Salah satu tanaman sayuran yang dibudidayakan di
Indonesia adalah selada. Selada merupakan salah satu komoditi sayuran
hortikultura yang memiliki prospek pertumbuhan yang baik dan nilai ekonomi
yang tinggi. Selada merupakan sayuran yang digemari masyarakat Indonesia dan

memiliki banyak khasiat baik.

Light Emitting Diodes (LED) memiliki berbagai keunggulan dibandingkan
dengan bentuk-bentuk lampu tradisional untuk pencahayaan hortikultura. LED
memiliki panjang gelombang tertentu untuk respon terhadap tanaman sehingga
lebih cocok sebagai sumber utama atau pencahayaan tambahan untuk
pertumbuhan tanaman hortikultura. Lampu LED dikenal dengan lampu yang
rendah listrik dan masing- masing lampu memiliki fungsi yang berbeda untuk

pertumbuhan tanaman (Massa et al, 2008).

Petani pada umumnya bercocok tanam selada secara konvensional dengan
cara memanfaatkan lahan yang besar. Oleh karena itu diperlukan teknik bercocok
tanam yang mampu meminimalisir penggunaan lahan dengan menggunakan kotak
penyemaian. Selain itu kendala yang sering dialami petani konvensional adalah
kondisi lingkungan dan cuaca yang kurang mendukung sehingga tanaman tidak
dapat menyerap sinar matahari secara maksimal yang mengakibatkan tanaman

sulit untuk berfotosintesis dengan baik. Salah satu cara yang dapat digunakan
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untuk memanipulasi cahaya matahari dengan menggunakan lampu LED grow

light dengan menggunakan kotak untuk pertumbuhan tanaman.
1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh tiga jenis lampu grow
light terhadap pertumbuhan tanaman selada.
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